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Tunjangan Guru Selalu
LambBat Dibayarkan

SEJUMLAH guru di Kabupaten Morowali Utara (Morut)
mengeluhkan lambannya pembayaran dana sertifikasi guru. Sesuai
aturan, dana sertifikasi ditransfer ke sekening masing-masing guru
setiap triwulan (TW) tahun berjalan.

Namun keterangan dari para guru menyebutkan kalau
pembayaran sertifikasi guru belum terbayarkan pada TW II tahun
- angggaran 2014. Mereka menerima tunjangan sertifikasi baru dua
bulan via rekening masing-masing guru. Sehingga tertunggak satu
bulan pembayaran tunjangan sertifikasi.

“Selalu lamban dan cukup lama kita menunggu. Pasalnya ketika
dikonfirmasi ke bendahara di Dinas Pendidikan, disampaikan
sabar menunggu, ke depannya kami harapkan perlu dibenahi
lagi supaya tidak lama menunggu karena kami kebanyakan dari
wilayah pelosok yang jauh,”ujar sejumlah guru SD yang enggan
menyebutkan identitasnya. : /

Kepala Dinas (Kadis) Pendldlkan Kebudayaan dan Pemuda
Olahraga Kabupaten Morowali Utara, Syarifa Ridha membantah
kalau keterlambatan pembayaran tunjangan sertifikasi guru dari
bendahara Dinas Pendidikan, melainkan Dinas Keuangan dan
Pendapatan Aset Daerah (PPKAD) perlu menyesuaikan data guru
penerima sertifikasi di Dinas Pendidikan.

Menurut Kadis Dikpora, pihak Dinas Keuangan dan Pendapatan
tidak membayar bila data tidak sesuai yang diserahkan Disdikpora
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karena sering terjadi selisih antara data penerima tunjangan denggn
nilai nominal tunjangan yang dialokasikan. ” Keterlambatannya yah
biasanya data tidak sesuai di keuangan, pihak keuangan tidak berani
membayar kalau data tidak cocok dengan jumlah guru penerima
sertifikasi, jadi tidak ada upaya dinas untuk mengulur ulur waktu
pembayaran sertifikasi guru di Morowali Utara, kita juga terbebani
kalau belum dibayar,” akunya.

Informasi dari Disdikpora Morut, jumlah SK guru penerima
sertifikasi dari tingkat SD dan SLTP mencapai 531 guru dengan -
total anggaran Rp 1,8 miliar lebih pertahun. Hanya saja, 74 guru
masing-masing, 41 guru SMP dan 33 guru SD datanya dianggap tidak
valid karena dianggap tidak cukup jam mengajarnya. cr2





